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Abstract
The role of employees has a significant impact on the progress of a company. Workers from the millennial generation often tend to procrastinate in their behavior or tasks. This research aims to investigate whether there is a correlation between the level of grit (perseverance) and procrastination among millennial workers. Sampling was conducted using the purposive sampling method, where a total of 72 employees within the millennial age range (24-42 years) were selected as research samples. The measurement tools used were the Grit Scale and the Procrastination Scale. Hypothesis testing was performed using Spearman's rho correlation analysis. Based on the analysis results, the significance value (one-tailed) was 0.014, which is smaller than the significance threshold of 0.050. This indicates a significant relationship between the level of grit and procrastination in the context of work. Therefore, it can be concluded that the higher an individual's level of grit, the lower the level of procrastination experienced. Conversely, objects or tasks with low levels of grit tend to experience more delays. The conclusion of this research is that there is a negative correlation between the level of grit and the level of procrastination among the millennial generation.
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Abstrak 

Peran karyawan memiliki dampak penting dalam kemajuan suatu perusahaan. Pekerja dari generasi milenial seringkali cenderung menunda-nunda dalam perilaku atau pekerjaan mereka. Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi apakah ada korelasi antara tingkat grit (ketekunan) dan prokrastinasi pada pekerja milenial. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan metode purposive sampling, di mana sebanyak 72 karyawan yang termasuk dalam rentang usia milenial (24-42 tahun) dipilih sebagai sampel penelitian. Alat pengukuran yang digunakan adalah Skala Grit dan Skala Penundaan Kerja. Uji hipotesis dilakukan menggunakan analisis korelasi Spearman's rho. Berdasarkan hasil analisis, nilai signifikansi (1-ekor) sebesar 0,014, yang lebih kecil dari nilai batas signifikansi 0,050. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat grit dan prokrastinasi dalam konteks bekerja. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat grit seseorang, semakin rendah tingkat prokrastinasi yang dialami. Sebaliknya, objek atau tugas dengan tingkat grit rendah cenderung mengalami lebih banyak penundaan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat korelasi negatif antara tingkat grit dan tingkat prokrastinasi di kalangan generasi milenial.
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Pendahuluan
Pertumbuhan ekonomi saat ini, terjadi persaingan yang ketat antar perusahaan. Dunia usaha menghadapi berbagai peluang dan tantangan. Rivai & Mulyadi (2012) berpendapat bahwa karyawan merupakan salah satu hal utama yang berkontribusi pada keberhasilan suatu perusahaan dalam mewujudkan visi atau tujuan yang telah ditetapkan  dalam perusahaan. Menurut Tolbize (2008), di bidang pengembangan sumber daya manusia, generasi baby boomer, Generasi X (1965-1980), Generasi Y (milenial), dan Generasi Z (setelah tahun 2000) merupakan mayoritas angkatan kerja  Indonesia saat ini. "Generasi" adalah istilah yang mengacu pada sekelompok orang pada usia yang sama. Pengalaman mereka dalam masyarakat, seperti kondisi perekonomian, peristiwa sejarah, nilai-nilai budaya yang berlaku, nilai-nilai kerakyatan, serta nilai-nilai yang tertanam di keluarga dan teman-temannya, membuat satu generasi dan membuat suatu sistem value yang khas.

Berdasarkan data pendataan penduduk pada tahun 2020, generasi Y yang juga dikenal sebagai generasi milenial menempati bagian terbesar dari populasi Indonesia, dengan 25,87% atau 69,38 juta orang, sedangkan generasi X mencapai 21,88%.Mulyanti dan Madania, (2021) mengatakan Sejak lahir, generasi Y sangat dekat dengan teknologi.  Mereka percaya diri, multitasking, dan fleksibel. Tolbize (2008) juga mengatakan bahwa generasi muda tidak bekerja sekeras yang sebelumnya. Generasi milenial lebih fleksibel dalam mengatur waktu menyelesaikan tugas.  Sehingga dengan fleksibilitas ini generasi milenial rentan terhadap perilaku penundaan atau dengan kata lain sebagai prokrastinasi. 

Menurut Ferarri, dkk. (1995), prokrastinasi merupakan perilaku yang tidak memberikan manfaat karena menghindari hal-hal yang tidak diperlukan. Milgram, G.Mey-Tal, dan Levison (1998) Milgram, G. Mey-Tal, dan Levison (1998) menyatakan bahwa prokrastinasi merupakan bentuk perilaku yang melibatkan penundaaan dalam memulai dan menyelesaikan tugas atau kegiatan tertentu. Para pakar yang mengulas berbagai aspek prokrastinasi, yaitu Ferarri dan rekannya (1995), menyebutkan bahwa domain prokrastinasi terdiri dari empat komponen. Pertama, adanya keterlambatan dalam memulai dan menyelesaikan tugas. Kedua, penundaan dalam menyelesaikan tugas. Ketiga, terdapat jarak waktu antara rencana dan pelaksanaan aktual. Keempat, cenderung beralih ke aktivitas yang lebih menyenangkan dibandingkan pilihan lainnya. Prokrastinasi tidak berlangsung secara disengaja untuk menyelesaikan tugas segera, tetapi lebih cenderung menghabiskan waktu pada hal-hal lain yang dianggap menyenangkan dan menghibur.

Menurut, prokrastinasi merupakan perilaku yang tidak berguna karena menghindari  hal-hal yang tidak perlu. mengatakan bahwa prokrastinasi adalah suatu jenis perilaku yang melibatkan penundaan dalam memulai dan menyelesaikan tugas atau aktivitas tertentu. Para ahli yang mengungkap aspek prokrastinasi, Ferarri dkk., (1995) menyatakan bahwa domain prokrastinasi terdiri dari empat aspek. Pertama, keterlambatan dalam memulai dan menyelesaikan tugas. Kedua, keterlambatan dalam menyelesaikan tugas. Ketiga, kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual. Keempat, lakukan aktivitas  yang lebih menyenangkan dibandingkan yang lain. Prokrastinasi tidak secara sadar menyelesaikan suatu tugas dengan segera, melainkan menghabiskan waktu untuk  hal-hal lain yang dianggap menyenangkan dan menghibur.

Tidak peduli usia, jenis kelamin, status pekerjaan atau pelajar, prokrastinasi terjadi pada setiap orang. Sedikitnya 95% orang melakukannya sesekali dan sekitar 15%–20% persen melakukannya dengan frekuensi konsisten (Nafeesa, 2018). Adha & Putra, (2019) melakukan penelitian pada PNS di Kabupaten Solok dengan jumlah partisipan sebanyak 19 orang. Secara teoritis, subjek dalam penelitian ini melakukan aktivitas lain saat bekerja sehingga mengakibatkan 76% mengalami penundaan kerja. Kurniawati & Astuti (2008) mengatakan prokrastinasi atau penundaan pekerjaan menyebabkan beban kerja yang lebih besar bagi karyawan. Oleh sebab itu prokrastinasi merupakan perilaku yang tidak efektif dan kemungkinan besar tidak akan memulai pekerjaan (Ghufron & Risnawita, 2010). Sehingga perusahaan mengharapkan para karyawannya untuk tidak melakukan prokrastinasi. 

Secara umum, penundaan dianggap sebagai kebiasaan buruk yang memiliki konsekuensi psikologis seperti  penyesalan atau dampak negatif terhadap kesejahteraan, berkurangnya efisiensi, dan  pandangan sosial yang tidak menguntungkan (Van Eerde, 2003). Prokrastinasi dapat menyebabkan seseorang menjadi kurang produktif dan kurang memiliki etos kerja yang berarti kurang memiliki kualitas yang baik (Utomo, 2010). Sebaliknya, orang yang tidak suka menunda-nunda bekerja dengan cepat, produktif, dan sukses. 

Menurut Milgram dkk (1998), faktor internal merupakan faktor internal yang mempunyai kecenderungan lebih besar untuk melakukan penundaan dibandingkan faktor eksternal. Tujuan memotivasi seseorang untuk melakukan suatu aktivitas sebaik mungkin untuk mencapai kesuksesan jangka panjang, yang dikenal dengan istilah grit (Duckworth, 2016). Keadaan psikologis mencakup beberapa komponen seperti motivasi intrinsik, efikasi diri, pengendalian diri dan kesadaran diri. Tujuan memotivasi seseorang untuk melakukan suatu aktivitas sebaik mungkin untuk mencapai kesuksesan jangka panjang, yang dikenal dengan istilah grit. Hal ini didukung oleh temuan penelitian Hong dan Lee (2019) yang menunjukkanapabila tingkat keparahan semakin tinggi maka motivasi pencapaian tujuan juga semakin tinggi. Tao, et al. (2022) juga melakukan penelitian yang menemukan pengaruh antara penundaan  dan tingkat keparahan lebih signifikan pada orang yang lebih muda.

Grit pada umumnya dapat diartikan sebagai kegigihan yang kuat dalam menggapai capaian dalam periode jangka panjang (Duckworth, dkk, 2007). Dijelaskan lebih lanjut terdapat dua elemen yang membentuk dasar grit. Komponen grit meliputi konsistensi minat dan kegigihan dalam upaya. Tingkat konsistensi minat tinggi menunjukkan kemampuan dalam menjaga minat terhadap satu capaian untuk jangka waktu lama, tanpa mudah teralihkan, dan tanpa mengubah sasaran tersebut. Ketekunan dalam upaya yang kuat mengindikasikan kemampuan untuk menyelesaikan tugas yang tengah dijalankan.

Vivekananda (2018) menjelaskan bahwa ketika seseorang yang memiliki grit tinggi atau gritty biasanya mencari cara untuk  mencapai prestasi didalam sebuah pekerjaan sehingga penundaan pekerjaan atau prokrastinasi cenderung tidak dilakukan karena mempengaruhi dalam pencapaian prestasi. Sebaliknya ketika individu dengan grit yang rendah akan melakukan penundaan pekerjaan atau prokrastinasi karena tidak memiliki motivasi untuk menyelesaikan sebuah pekerjaan (Vivekananda, 2018).

Pentingnya menjalankan penelitian ini terkait dengan dampak yang dihasilkan. Sejauh mana pengaruh tingkat ketekunan (grit) terhadap kecenderungan menunda-nunda (prokrastinasi) dalam lingkungan kerja karyawan dapat dilihat sebagai isu utama. Sebelumnya, studi yang menginvestigasi hubungan antara grit dan prokrastinasi telah dilaksanakan oleh kelompok peneliti yang dipimpin oleh (Septania dkk., 2018). Titik beda riset ini dengan riset sebelumnya terlihat pada kelompok subjek yang diteliti. Sementara riset sebelumnya mengeksplorasi prokrastinasi dalam konteks akademik, terutama pada mahasiswa Muhammadiyah Lampung, penelitian ini akan memusatkan pada para karyawan milenial dalam lingkungan perusahaan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah pengetahuan dengan melihat dampak grit terhadap prokrastinasi dalam lingkungan kerja, dengan fokus pada karyawan milenial. Sebelumnya, penelitian yang dilakukan oleh Septania dkk (2018) hanya melibatkan sampel yang terbatas, yaitu mahasiswa Muhammadiyah Lampung. Penelitian ini akan mengamati kelompok subjek yang lebih besar, yaitu karyawan milenial di berbagai perusahaan, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih representatif. Berdasarkan uraian di sebelumnya, riset ini bertujuan untuk menyelidiki hubungan negatif antara grit dan prokrastinasi dalam konteks pekerjaan karyawan milenial.
Metode Penelitian

Partisipan dalam studi ini merujuk pada individu karyawan generasi milenial yang bekerja di sebuah perusahaan ritel di wilayah Yogyakarta. Penelitian ini memanfaatkan teknik pemilihan sampel yang disebut purposive sampling, di mana pendekatan ini mendasarkan pada pertimbangan tertentu sesuai dengan objektif penelitian dalam menentukan sampel (Sugiyono, 2015). Dalam konteks ini, sejumlah 72 orang akan diambil sebagai subjek penelitian. Subjek ini memiliki karakteristik sebagai karyawan PT.X dengan usia berkisar antara 24 hingga 42 tahun, dan telah bekerja paling tidak selama 1 tahun.

Dalam pengumpulan data, metode yang diterapkan adalah skala Likert yang mengandung empat pilihan respons dengan item yang bersifat menguntungkan. Teknik skala yang diterapkan adalah skala langsung dan tertutup, di mana para responden diminta untuk memilih salah satu pilihan dari alternatif yang ada: di antaranya Sangat Tidak Sesuai (STS), Tidak Sesuai (TS), Sesuai (S), dan Sangat Sesuai (SS).

Instrumen penelitian melibatkan dua jenis skala, yaito skala grit dan skala prokrastinasi kerja. Skala grit terdiri dari 15 item yang dirancang sesuai dengan dimensi Grit menurut pandangan Duckworth (2016), dengan modifikasi yang disesuaikan dengan karakteristik Grit yang telah diuraikan oleh Maknun (2021). Kriteria batas aitem-total koefisien  (rix) yang digunakan adalah 0,30. Pengujian awal terhadap Skala Grit oleh peneliti sebelumnya menghasilkan variasi daya beda item dalam kisaran 0,472 hingga 0,776, sementara reliabilitas alpha menunjukkan angka 0,939.

Skala Prokrastinasi mengandung 18 item yang disusun berdasarkan dimensi prokrastinasi menurut konsep Ferarri  (1995),  dengan penyesuaian karakteristik prokrastinasi yang dijabarkan oleh Wibowo (2020). Kriteria koefisien aitem-total (rix) standar yang digunakan adalah 0,30. Pengujian terhadap Skala Prokrastinasi oleh peneliti sebelumnya menghasilkan variasi daya beda item dalam rentang 0,237 hingga 0,735, dan reliabilitas alpha mencapai 0,896.

Adapun analisis yang digunakan oleh peneliti menggunakan pendekatan korelasi Spearman’s rho, yang kemudian akan diolah melalui analisis statistik tertentu.

Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil data penelitian yang didapatkan melalui Skala Grit dan Skala Prokrastinasi, akan digunakan sebagai dasar untuk menguji hipotesis setelah mengkategorikan data. Hasil analisis dari Skala Grit terdiri dari 15 item, dengan mempertimbangkan total pernyataan, diperoleh nilai skor hipotetis minimum subjek sebesar 1x15 = 15 dan skor maksimum 4x15 = 60. Nilai rerata hipotetis (15 + 60) : 2 = 37,5, dengan rentang hipotetis sebesar 60-15 = 45 dan standar deviasi hipotetis (60-45) : 6 = 7,5. Sebaliknya, hasil analisis tersebut menunjukkan skor min 39 dan skor maks 60, nilai rerata 52,5 lalu nilai standar deviasi 5,77.

Pada hasil analisis Skala Prokrastinasi, terdiri dari 18 item, dengan  mempertimbangkan total pernyataan, nilai skor hipotetis minimum subjek dapat dihitung sebagai 1x18 = 18 dan skor maksimum 4x18 = 72. Nilai rerata hipotetis (18 + 72) : 2 = 45, dengan rentang hipotetis sebesar 72-18 = 54 dan standar deviasi hipotetis (72-18) : 6 = 9. Namun, hasilnya menunjukkan nilai min 18 dan nilai maks 52, dengan rata-rata sebesar 33,8 lalu standar deviasi sebesar 8,11.

Deskripsi rinci mengenai data penelitian mengenai grit dan prokrastinasi tersedia dalam Tabel 1 di bawah ini.

	Variabel
	N
	Data hipotetik
	Data empirik

	
	
	
	

	
	
	Mean
	Skor
	SD
	Mean
	Skor
	SD

	
	
	
	Min
	Max
	
	
	Min
	Max
	

	Grit


	72
	37,5
	15
	60
	7,5
	52,5
	39
	60
	5,77

	Prokrastinasi
	72
	45
	18
	72
	9
	33,8
	18
	52
	8,11


Tabel 1. Deskripsi data Grit dan Prokrastinasi

Keterangan:

N
= Jumlah subjek

Mean
= Rerata

Min
= Skor minimal atau terendah

Max
= Skor maksimal atau tertinggi

SD
= Standar Deviasi

Menurut penjelasan Azwar (2015), dalam mengklasifikasikan skor, data dapat dikelompokkan menjadi tiga kategori, tinggi, sedang dan rendah. Peneliti mendasarkan nilai mean dan standar deviasi hipotetis dalam pengelompokkan pada Skala Grit dan Skala Prokrastinasi, yang kemudian dibagi menjadi tiga kategori seperti yang tergambar dalam Tabel 2 dan 3.

Tabel 2. Kategorisasi Skor Skala Grit
	Kategori
	Pedoman
	Skor
	
	N
	Presentase

	Tinggi
	X > (µ + 1σ)
	X > 45
	
	65
	90,3%

	Sedang
	µ - 1σ ≤ X < µ + 1σ
	30 ≤ X < 45
	
	7
	9,7%

	Rendah
	X < (µ - 1σ)
	X < 30
	
	0
	0%

	
	
	Total
	
	72
	100%


Keterangan :

X
= X – Skor subjek

µ
= Mean atau rerata hipotetik

σ
= Standart deviasi hipotetik

Grit yang telah dijelaskan sebelumnya, data dapat dikelompokkan menjadi tiga kategori, tinggi, sedang dan rendah.  Berdasarkan hasil kategorisasi yang dilakukan berdasarkan rerata dan standar deviasi secara hipotetis, terdapat perolehan hasil sebagai berikut: kategori tinggi mencakup 90,3% (dengan 65 subjek), kategori sedang mencakup 9,7% (dengan 7 subjek), sementara kategori rendah tidak ada subjek yang termasuk (0 subjek).

Tabel 3. Kategorisasi Skor Skala Prokrastinasi

	Kategori
	Pedoman
	Skor
	N
	Presentase

	Tinggi
	X > (µ + 1σ)
	X > 54
	0
	0%

	Sedang
	µ - 1σ ≤ X < µ + 1σ
	36 ≤ X < 54
	33
	45,8%

	Rendah
	X < (µ - 1σ)
	X < 36
	39
	54,2%

	
	
	Total
	72
	100%


Keterangan :

X
= X – Skor subjek

µ
= Mean atau rerata hipotetik

σ
= Standart deviasi hipotetik

Prokrastinasi yang telah dijelaskan sebelumnya, data dapat dikelompokkan menjadi tiga kategori, tinggi, sedang dan rendah. Berdasarkan hasil kategorisasi yang dilakukan berdasarkan rerata dan standar deviasi secara hipotetis, terdapat perolehan hasil sebagai berikut: kategori tinggi tidak memiliki subjek (0 subjek), kategori sedang mencakup 45,8% (33 subjek), dan kategori rendah mencakup 54,2% (39 subjek).

Hasil uji normalitas yang diperoleh untuk variabel grit memperlihatkan skor KS-Z sebesar 0,078 (P>0.05). Sementara variabel prokrastinasi, hasilnya memperlihatkan nilai KS-Z 0,104 (p>0.05). Dari data ini terlihat bahwa skor variabel grit memiliki distribusi yang mendekati normal, sedangkan skor variabel prokrastinasi memiliki distribusi yang tidak normal.

Perlu dicatat bahwa, seperti yang dijelaskan oleh Hadi (2015), apakah data bersifat normal atau tidak tidak akan mempengaruhi hasil akhir dari penelitian. Oleh karena itu, berdasarkan penjelasan di atas, analisis grit dan prokrastinasi dapat dilanjutkan ke langkah berikutnya, yaitu melakukan pengujian linearitas dan hipotesis.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas
	Variabel
	Kolmogorov-Smirnov

	
	Statistic
	Sig.

	Grit
	0,078
	0,200

	Prokrastinasi
	0,104
	0,050


Tujuan dilakukannya uji linieritas dalam penelitian ini adalah untuk menginvestigasi adanya korelasi di antara grit dan prokrastinasi tersebut memiliki sifat yang linier atau tidak. Hasil pengujian linearitas terhadap grit dan prokrastinasi menghasilkan koefisien linier F sebesar 7,921 (p = 0,007), yang mengindikasikan bahwa hubungan antara grit dan prokrastinasi bersifat linier.

Hasil analisis korelasi Spearman rho menunjukkan bahwa koefisien korelasi (rxy) antara variabel grit dan prokrastinasi adalah -0,260 dengan nilai p sebesar 0,014. Ini menunjukkan adanya hubungan antara variabel grit dan prokrastinasi, sehingga hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima. Nilai koefisien korelasi (rxy) sebesar -0,260 dengan p = 0,014 juga menunjukkan bahwa hubungan antara kategorisasi grit dan prokrastinasi adalah pada tingkat yang rendah.

Selanjutnya, koefisien determinasi (R²) yang ditemukan dalam penelitian ini adalah sebesar 0,102. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel grit memberikan kontribusi yang efektif sebesar 10,2% terhadap variabel prokrastinasi, sedangkan sisa 89,8% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Dalam konteks penelitian ini, analisis korelasi menghasilkan temuan bahwa terdapat hubungan negatif antara grit dan prokrastinasi. Hal ini ditunjukkan oleh koefisien korelasi (rxy) sebesar -0,260 dengan p = 0,014. Hasil ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat grit, semakin rendah tingkat prokrastinasi, dan sebaliknya.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Harun (2021), terlihat perbedaan dalam temuan. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa grit memiliki kontribusi yang lebih besar terhadap subjek. Perbedaan ini mungkin disebabkan oleh karakteristik subjek dalam penelitian sebelumnya, yang fokus pada ranah akademik. Sedangkan dalam penelitian ini, subjek yang digunakan berada dalam ranah industri, yaitu individu yang sudah bekerja di perusahaan. Faktor-faktor lingkungan yang berbeda di antara kedua penelitian tersebut mungkin menyebabkan perbedaan hasil yang diamati.

Dari hasil analisis korelasi dalam penelitian ini, dapat dilihat bahwa terdapat hubungan negatif antara grit dan prokrastinasi. Hal ini ditunjukkan oleh koefisien korelasi (rxy) sebesar -0,260 dengan p = 0,014. Menariknya, perbedaan dengan penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa grit memiliki dampak yang lebih besar terhadap subjek. Perbedaan ini kemungkinan disebabkan oleh karakteristik subjek yang diambil dalam penelitian sebelumnya, yang berfokus pada ranah akademik. Sementara dalam penelitian ini, subjeknya berasal dari ranah industri, yaitu individu yang telah bekerja di suatu perusahaan. Perbedaan faktor lingkungan di antara kedua penelitian ini mungkin menjadi faktor yang mempengaruhi perbedaan hasil yang ditemukan.

Dukungan terhadap kontribusi grit terhadap pengurangan prokrastinasi juga ditemukan dalam penelitian sebelumnya. Septania dkk (2018), Sulastri & Yusra (2023) dan Jio (2022) merupakan beberapa peneliti yang telah menemukan korelasi negatif antara grit dan kecenderungan prokrastinasi. Salah satu penyebab terjadinya prokrastinasi adalah ketidakmampuan individu dalam menghadapi tugas-tugas sulit dan tantangan (Trifiriani & Agung, 2017).

Grit memiliki peran dalam mengembangkan kemampuan untuk menghadapi tantangan dengan konsisten berupaya mencapai tujuan, tanpa terpengaruh oleh rintangan atau kegagalan yang mungkin timbul (Duckworth & Gross, 2014). Lebih lanjut dijelaskan bahwa Individu yang memiliki tingkat grit yang tinggi tidak hanya fokus pada tugas saat ini, tetapi juga memiliki komitmen jangka panjang terhadap tujuan yang lebih besar. Mereka juga memiliki kemampuan untuk mengendalikan diri dalam menjaga konsistensi tujuan dan minat mereka. Kemampuan mengendalikan diri dalam konteks grit memungkinkan individu untuk tetap gigih dalam menghadapi tindakan yang berulang, situasi yang monoton, atau situasi yang menimbulkan frustrasi (Duckworth, 2007). Kondisi demikian ini yang membuat individu akan dengan mudah menyelesaikan pekerjaanya pada saat itu juga walaupun pekerjaan yang diberikan sulit dan berorientasi untuk mencapai tujuannya dengan segera (Ghufron & Risnawita, 2010). Duckworth, dkk. (2007) juga menambahkan bahwa orang yang memiliki semangat tinggi akan lebih sukses. Lebih lanjut dijelaskan bahwa karakter demikian ini yang sangat berpengaruh dalam mencapai tujuan dan sukses. 
Kelemahan dalam penelitian ini adalah terbatasnya pendekatan yang digunakan, yaitu hanya mengadopsi metode kuantitatif, sementara belum ada penggunaan metode kualitatif yang dapat menggali lebih mendalam peran grit dalam lingkungan perusahaan. Selain itu, kendala dalam penelitian ini melibatkan keterbatasan jumlah subjek penelitian yang sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Maka dari itu, peneliti selanjutnya mungkin bisa memperluas cakupan subjek dengan mengambil sampel dari perusahaan dengan jumlah karyawan yang lebih besar, sehingga hasil penelitian dapat memiliki representasi yang lebih tinggi terhadap populasi yang dituju. Pandangan ini sejalan dengan temuan Septania dkk (2018) yang merekomendasikan penelitian selanjutnya untuk melibatkan sampel penelitian yang lebih besar.

Selanjutnya, untuk memperkaya hasil penelitian dan mengidentifikasi faktor-faktor lain yang memiliki pengaruh terhadap prokrastinasi, penggunaan pendekatan campuran (mix-method) dapat dipertimbangkan. Pendekatan ini akan memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai dinamika yang terlibat dalam fenomena tersebut, dengan menggabungkan data kuantitatif dan kualitatif dalam analisisnya.

Kesimpulan
Tujuan dari penelitian ini adalah apakah ada kaitan antara Grit dengan prokrastinasi pada karyawan milenial? Berdasarkan analisis data penelitian menunjukkan adanya hubungan negative antara grit dan prokrastinasi kerja pada karyawan milenial. Temuan ini mengindikasikan bahwa apabila grit menunjukan skor yang tinggi maka, tingkat prokrastinasinya akan semakin rendah. Sebaliknya, apabila grit menunjukkan tingkat yang rendah, oleh karenanya tingkat prokrastinasi akan cenderung lebih tinggi. Hasil kategorisasi data juga menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan milenial menunjukkan tingkat grit tinggi dan prokrastinasi dengan tingkat rendah.

Untuk peneliti yang akan datang, diharapkan mereka dapat menyelidiki lebih mendalam mengenai hubungan antara grit dan prokrastinasi di dalam konteks industri. Disarankan agar penelitian selanjutnya mempertimbangkan faktor-faktor tambahan seperti insentif, lingkungan kerja, nilai-nilai organisasi, serta beban kerja yang dapat berhubungan dengan tingkat prokrastinasi. Mengumpulkan lebih banyak referensi dan data survei juga dapat meningkatkan akurasi penelitian. Selain itu, variasi dalam metode penelitian, seperti pendekatan eksperimental, bisa digunakan untuk memberikan langkah yang lebih holistik dalam mengurangi prokrastinasi.

Kesimpulan ini mencerminkan ringkasan dari temuan dan analisis yang telah dipresentasikan dalam bagian hasil dan pembahasan. Selain itu, dalam bagian kesimpulan, juga disampaikan saran untuk peneliti di masa depan.
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